BAB I1

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Siti Naimah melakukan penelitian dengan judul hubungan antara gaya kepemimpinan
dengan kinerja pengurus forumsilaturrahim remaja masjid kecamatan sukomanunggal
di Surabaya, pada tahun 2001. Persamaan dalam penelitian yg dilakukakn oleh Siti
naimah dengan penelitian saya ini terletak pada variable (x) Gaya kepemimpinan dan
variable (y) kinerja. Yang membedakan pada penelitian ini adalah terletak pada
Obyek penelitian, obyek penelitian ini di remaja masjid kecamatan sukomanunggal
surabaya, sedangkan penelitian saya ini Yayasan Nurul Hayat di Surabaya.

2. Irwan Setyo Hadin melakukan penelitian dengan judul pengaruh gaya kepemimpinan
demokrasi kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas guru di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Surabaya, pada tahun 2004. Persamaan dalam penelitian ini terletak di
variable (x) , yaitu sama-sama meneliti tentang gaya kepemimpinan. Perbedaannya
terletak pada di variable (y), yaitu mengenai pelaksanaan tugas guru. Sedangkan
penelitian saya ini variable (y) adalah kinerja karyawan. Objek yang diteliti ini di
Sekolah, sedangkan penelitian saya ini Yayasan Nurul Hayat. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini, Gaya kepemimpinan demokrasi kepala sekolah berpengaruh positif
terhadap pelaksanaan tugas guru di MTsN 2 Surabaya. Dari hasil interpretasi
menunjukkan bahwa antara variable (x) dan variable (y) terdapat korelasi yang
sedang.

3. Moh.Suhariyanto, melakukan penelitian dengan judul pengaruh kompensasi finansial
terhadap kinerja karyawan di CV. Sekawan Jaya Sidoarjo, yang dilakukan pada tahun

2013. Persamaan dalam penelitian ini terletak di variable (y) yaitu tentang kinerja



karyawan. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variable (x) yaitu tentang
Kompensasi finansial. Sedangkan pada penelitian saya ini variable (y) adalah Gaya
kepemimpinan. Objek yang saya teliti di Yayasan Nurul Hayat. Berdasarkan dari hasil
analisis data pengujian hipotesa menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara Imbalan dengan kinerja karyawan pada CV Sekawan Jaya Sidoarjo, hal ini
ditunjukkan dengan angka korelasi sebesar 0.002. hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi imbalan finansial maka semakin tinggi kinerja karyawan begitu juga
sebaliknya semakin rendah imbalan finansial karyawan maka semakin rendah
Kinerjanya.

. Eni Hastuti melakukan penelitian dengan judul Strategi Pengelolahan Barang Bekas
Berkualitas (Barbeku) Yayasan Nurul Hayat di Surabaya, penelitian ini dilakukan
pada tahun 2009. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti
adalah terletak pada objek penelitian, yaitu di Yayasan Nurul Hayat. Yang
membedakan dalam penelitian ini adalah, metode penelitian yaitu menggunakan
metode penelitian kualitatif, sedangkan penelitian saya adalah metode penelitian
kuantitatif. VVariable penelitian ini hanya satu yaitu startegi pengelolahan barang bekas
berkualitas, sedangkan penelitian yang saya teliti menggunakan dua variable, yaitu
gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan
bahwa strategi pengelolahan barang bekas berkualitas Yayasan Nurul Hayat di
Surabaya, dalam perjalanannya berawal dari keinginan serta tuntutan dari masyarakat,
sehingga dalam konsepnyapun terkesan kurang maksimal dan acak-acakan. Akan
tetapi tim barbeku harus segera membuat strategi dalam mengelola barang-barang
yang sudah disedekahkan oleh masyarakat, dan kalau barang-barang tersebut tidak

segera dikelola maka lama-lama akan menjadi menumpuk.



Untuk lebih mudah pemahaman dalam persamaan dan perbedaan peneliti dengan
penelitian terdahulu maka dapat di Tabulasikan seperti di bawah ini :
Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaaan peneliti dan penelitian yang relevan

No | Nama Judul Persamaan | Perbedaan Hasil
1 |Siti Hubungan | Persamaan | Yang Berdasarkan analisa data
Naimah | antara dalam membedaka | telah diketahui bahwa
(2001) | gaya penelitian n pada hipotesa nol (Ho) ditolak
kepemimp | yg penelitian dan hipotesa alternatif (H,)
inan dilakukakn | ini adalah diterima, yang diperoleh
dengan oleh Siti terletak dari hasil nilai ry, = 0,794
kinerja naimah pada Obyek | dan berdasarkan
pengurus | dengan penelitian, | interpretasi nilai r angka
forum penelitian obyek tersebut terletak antara
silaturrahi | saya ini penelitian 0,600 sampai dengan
mremaja | terletak ini di 0,800 yang berarti bahwa :
masjid pada remaja gaya kepemimpinan
kecamatan | variable (x) | masjid mempunyai hubungan
sukomanu | Gaya kecamatan | positif yang “cukup”
nggal di kepemimpin | sukomanun | dengan kinerja pengurus
Surabaya | andan ggal forum silaturrahim remaja
variable (y) | surabaya, masjid kecamatan
Kinerja sedangkan | sukomanunggal. Dengan
penelitian demikian dapat diketahui
saya ini bahwa dengan gaya
Yayasan kepemimpinan itu dapat
Nurul Hayat | meningkatkan kinerja
di Surabaya | pengurus forum
silaturrahim remaja
masjid.




Irwan Pengaruh | Persamaan | Perbedaan Berdasarkan hasil dari
Setyo Gaya terletak di | dalam penelitian ini, Gaya
Hadi Kepemim | variable X, | penelitian kepemimpinan demokrasi
(2004) | pinan yaitu sama- | ini terletak | kepala sekolah
Demokrasi | sama di variable | berpengaruh positif
Kepala meneliti Y, yaitu | terhadap pelaksanaan
Sekolah tentang mengenai tugas guru di MTsN 2
Terhadap | gaya pelaksanaan | Surabaya. Dari hasil
Pelaksana | kepemimpin | tugas guru. | interpretasi menunjukkan
an Tugas | an Sedangkan | bahwa antara variable (X)
Guru Di penelitian dan variable (Y) terdapat
Madrasah saya ini | korelasi yang sedang.
Tsanawiya variable Y
h Negeri 2 adalah
Surabaya Kinerja
Karyawan.
Objek yang
diteliti ini di
Sekolah,
sedangkan
penelitian
saya ini di
Yayasan
Nurul
Hayat.
Moh.Su | Pengaruh | Persamaan | Perbedaan Berdasarkan dari hasil
hariyan | Kompensa | dalam dalam analisis data pengujian
to Si penelitian penelitian hipotesa menunjukkan
(2013) | Finansial | ini terletak | ini terletak | bahwa ada hubungan yang
Terhadap | di variable | pada signifikan antara Imbalan
Kinerja (Y)  vyaitu | variable (X) | dengan kinerja karyawan
Karyawan | tentang yaitu pada CV Sekawan Jaya
Di  CV. | kinerja tentang Sidoarjo, hal ini
Sekawan | karyawan Kompensasi | ditunjukkan dengan angka
Jaya finansial. korelasi sebesar 0.002.
Sidoarjo Sedangkan | hasil tersebut
pada menunjukkan bahwa
penelitian semakin tinggi imbalan
saya ini | finansial maka semakin
variable Y | tinggi kinerja karyawan
adalah Gaya | begitu juga sebaliknya
kepemimpin | semakin rendah imbalan
an.  Objek | finansial karyawan maka
yang saya | semakin rendah
teliti di | kinerjanya.
Yayasan
Nurul
Hayat.
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B. Kerangka Teori
1. Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan itu sendiri merupakan norma prilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi prilaku orang lain seperti
yang ia lihat.!

Ada berbagai pendapat dari para ahli mengenai arti dari gaya kepemimpin,
sebagaimana yang diungkapkan oleh T. Hani Handoko, kepemimpinan adalah suatu proses
pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota
yang saling berhubungan tugasnya. Kepemimpinan adalah bagian penting manajemen,
tetapi tidak sama dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang
dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan
dan sasaran. Manajemen mencakup kepemimpinan, tetapi juga mencakup fungsi-fungsi
lain seperti perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan.?

13

Menurut Heidjracman dan Suad Husnan dalam buku “ manajemen personalia”
gaya kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai tingkah laku yang dirancang untuk
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu
tujuan.’

Menurut Edwin B. Flippo dalam buku “manajemen personalia” adalah sebagai pola
tingkah laku yang dirancang untuk memadukan kepentingan organisasi dan personalia
guna mengejar beberapa saran.*

Sedangkan menurut Veithzal Rivai, dalam buku “kepemimpinan dan perilaku

organisasi”, gaya kepemimpinan sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan

! Miftah toha, 1994, Perilaku Organisasi, PT. Raja grafindo, persada, jakarta hal. 49
2T, Hani Handoko. 1984. “Manajemen”. BPFE Yogyakarta. Yogyakarta. Hal. 294
® Heidjracman dan Suad Husnan. Manajemen Personalia, hal 191

* Flippo Edwin, B. Manajemen Personalia. Erlangga, jakarta, hal. 122
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bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering
ditetapkan oleh seorang pemimpin.

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin,
baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan
menggambarkan kombinasi yang yang konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat, dan
sikap yang mendasari perilaku seseorang. Sehingga gaya kepemimpinan yang paling
tepat adalah suatu gaya yang dapat memaksimumkan produktivitas, kepuasan Kerja,
pertumbuhan, dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi.

Gaya kepemimpinan menurut Islam dalam firman Allah SWT dalam surah Shad
ayat 26, senantiasa memerintahkan untuk selalu mengambil keputusan dan bertindak
secara benar, tidak ceroboh, tidak menurutkan hawa nafsu.

G ) P

Al ;up Lg).@.‘l 25 Vot T 6
Artinya :

Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.°

Pemimpin adalah otak yang mengatur semua gerakan anggotanya. Karena itu
pemimpin harus cerdas, lebih dari itu harus jujur dan adil. Tidak cukup seorang
pemimpin hanya bermodal kecerdasan, sebab sering kali pemimpin korup menggunakan
kecerdasannya untuk menipu rakyat. Karena itu ia harus jujur dan adil. Itulah rahasia

firman Allah SWT. Dalam surah Al Maaidah : 8.

[j’p;;éi,t;j;ﬁ:i;fuy) Mb;uw GidS s Zdl i

*Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, 2003. Kepemimpinan dan perilaku organisasi. PT RajaGrafindo Persada,
Jakarta, hal. 42
® Al-qur’an surah Shad ayat 26



Artinya :

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil.
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada
Allah.”

Menurut beberapa teori diatas. Jadi yang dimaksud dengan gaya kepemimpinan
adalah suatu kemampuan atau perilaku utnuk mengarahkan dan mempengaruhi pola
kehidupan dan tindakan perilaku dari anggota-anggota organisasi atau pengikut-
pengikutnya untuk diajak bekerja sama. Gaya kepemimpinan adalah perilaku dimana
seseorang memotifasi orang lain agar mau bekerja keras mencapai tujuan tertentu.
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang mempunyai seseorang untuk
mempergunakan orang lain agar mau bekerja mencapai tujuan dan sasaran.® Dalam Gaya
Kepemimpinan memiliki sub variabel yang terdiri dari :

a. Berkomunikasi dengan bawahan

Gaya kepemimpinan berkomunikasi dengan bawahan ini merupakan bentuk
komunikasi yang terjadi dari atas ke bawah. Artinya komunikasi yang disampaikan
pimpinan kepada bawahan. Fungsi komunikasi kepada bawahan digunakan pimpinan
untuk melaksanakan kebijakan, prosedur kerja, peraturan,.” Menurut Kolonel Kal. Susilo
martoyo, berkomunikasi dengan bawahan harus memiliki sikap yang tegas. Ketegasan itu

diperlukan dalam usaha menjamin stabilitas organisasi, meskipun dihadapkan pada masa

depan yang kurang diketahui sifatnya.’® Menurut | komang dalam berkomunikasi dengan

” Al-Qur’an surah Al Maaidah : 8.
® Basu Swasta DH, Asas asas Manajemen Modern, Pen Liberty, Yogyakarta, 1995, hal. 164

° Diakses pada tanggal 26 mei 2015 http://valensprana.blogspot.com/2009/12/teknik-mendelegasikan-tugas-
dan.html

19 Kolonel Kal. Susilo martoyo, 1987. Manajemen sumber daya manusia. BPFE-Yogyakarta, yogyakarta, hal.
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bawahan harus memperhatikan mengenai kemampuan analitis, dimana kemampuannya

dalam menganalisis situasi yang dihadapi dengan cermat mantap dan matang.™*

b. Memimpin rapat

Dalam suatu perusahaan ataupun organisasi tidak dapat dihindari pasti selalu
terjadi konflik internal maupun eksternal. Salah satu komunikasi yang efektif antar
kelompok atau individu didalam perusahaan adalah dengan rapat.> Menurut Kolonel
Kal. Susilo Martoyo, ciri pemimpin dalam memimpin rapat adalah sederhana. Jika
hendak memberikan teladan kepada bawahannya, kesederhanaan dan kewajaran dalam
cara hidup, cara bekerja, cara bertindak.™
c. Memberi penugasan

Perilaku delegasi atau memberi penugasan kepada bawahan diterapkan apabila
bawahan telah sepenuhnya paham dan efisien dalam kinerja tugas, sehingga pemimpin
dapat melepaskan mereka untuk menjalankan tugasnya sendiri.**

Menurut Sondang P. Siagian MPA dalam bukunya “Teori dan Praktek
Kepemimpinan” mengemukakan sejumlah persyaratan yang pada dasarnya sekaligus
suatu ciri-ciri kepemimpinan sebagai berikut :

a) Pendidikan umum yang luas. Pemimpin dituntut untuk mampu berpikir dan

bertindak sebagai seorang genralis.

b) Kemampuan bertumbuh dan berkembang. Bahwa dalam banyak situasi dan

dalam banyak organisasi, sering tidak ada pilihan kecuali menempatkan

tenaga-tenaga spesialis dalam berbagai posisi kepemimpinan.*®

| Komang Ardana, Ni Wayan Mujiati, | Wayan Mudiartha Utama, 2012. Manajamen Sumber Daya Manusia.
Graha lImu, Yogyakarta. Hal. 180

' Diakses pada tanggal 15 mei 2015 http://mr-doanx.blogspot.com/2013/07/pengertian-rapat.html

B Kolonel Kal. Susilo martoyo, 1987. Manajemen sumber daya manusia. BPFE-Yogyakarta, yogyakarta, hal.
167-169

' Diakses pada tanggal 15 mei 2015 http:/indra-achievement.blogspot.com/2009/12/peranan-gaya-
kepemimpinan-dalam.html




d)
e)

f)

9)

h)

Memiliki integritas tinggi. Keseluruhan pembawaan diri seseorang dari segi
pribadi, tutur kata, dan sopan santun.®

Ingin tahu. Pemimpin menjadi kreatif dan inovatif

Kemampuan analitis. Kemampuannya dalam menganalisis situasi yang
dihadapi dengan cermat mantap dan matang.*’

Memiliki daya ingat yang kuat. Seorang pemimpin yang modern sering
dihadapkan kepada informasi yang volumenya besar.dia juga dihadapkan
kepada orangyang jumlahnya banyak.

Keterampilan berkomunikasi. Dalam memberikan perintah, petunjuk,
pedoman dan nasihat, seorang pemimpin harus menguasai teknik-teknik
berkomunikasi.

Keterampilan mendidik. Pemimpin mendidik ketikan bawahan menghadapi
kesulitan bertugas, ia cenderung minta petunjuk kepada atasannya tentang cara
memecahkan persoalan tugasnya.

Rasionalitas dan objektivitas. Pemimpin harus rasional dan objektif tidak
boleh emosional sehingga keputusan yang akan diambil selalu tepat.
Pragmatis. Pemimpin selalu menghendaki agar keputusannya bila
dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang ada.
Mempunyai naluri untuk prioritas. Pemimpin mampu mengatur prioritas-
prioritas, mana yang penting dan mana yang tidak.

Sederhana. Jika hendak memberikan teladan kepada bawahannya,
kesederhanaan dan kewajaran dalam cara hidup, cara bekerja, cara bertindak.
Keberanian. Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi ia perlu
memiliki pula “keberanian” yang semakin besar dalam melaksanakan tugas
pokoknya yang telah dipercayakan padanya.

Ketegasan. Ketegasan itu diperlukan dalam wusaha menjamin stabilitas
organisasi, meskipun dihadapkan pada masa depan yang kurang diketahui
sifatnya.™®

Meskipun diantara para pemimpin banyak memiliki keahlihan dan jabatan dalam

pekerjaan yang sama, selalu kita lihat adanya perbedaan-perbedaan dalam gaya

kepemimpinannya. Dimana gaya kepemimpinan yang sama tidak akan sama efektif

dalam semua situasi.

'> Sondang P. Siagaian MPA, 1994. Teori dan Praktek Kepemimpinan. PT. Rineka Cipta, Jakarta, hal. 76-80

'® \Veithzal Rivai, Bachtiar, Boy Rafli Amar, 2014. Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi. PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, hal. 233

7| Komang Ardana, Ni Wayan Muijiati, | Wayan Mudiartha Utama, 2012. Manajamen Sumber Daya Manusia.
Graha llmu, Yogyakarta. Hal. 180

18 Kolonel Kal. Susilo martoyo, 1987. Manajemen sumber daya manusia. BPFE-Yogyakarta, yogyakarta, hal.

167-169
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Seorang pemimpin yang efektif tidak ditentukan oleh gaya atau tipe kepemimpinan
yang digunakan dalam memimpin kelompok, tetapi tergantung pada cara menerapkan
tipe/gaya kepemimpinan tersebut pada situasi yang sesuai.

Terry menyebut beberapa sifat yang penting, yang vital sekali bagi seorang
pemimpin. yaitu :

1) Penuh energi, baik rohani maupun jasmani, dan dapat bergiat terus-menerus.

2) Mempunyai stabilitas dalam emosi dan perasaan, artinya : seorang pemimpin
tidak boleh berprasangka, berpikiran jelek tentang orang-orang bawahannya, ia
tidak boleh lekas naik pitam, sebaliknya percaya pada diri sendiri harus cukup
ada.

3) Mempunyai pengetahuan tentang hubungan antara manusia. Oleh karena
pekerjaannya yang utama erat berasangkutan dengan orang, maka ia harus
mengetahui banyak tentang manusia dan hubungan antar manusia.

4) Keinginan untuk menjadi pemimpin harus menjadi daya pendorong yang
muncul dari dalam dan tidak didesakkan dari luar.*®

5) Mempunyai kemahiran dalam mengadakan komunikasi. seorang pemimpin
harus mampu dan cakap dalam mengutarakan gagasan baik secara lisan
maupun tulisan.

6) Mempunyai kecakapan mengajar, pemimpin harus mampu memberikan
petunjuk-petunjuk mengoreksi kesalahan-kesalahan yang terjadi, mengajukan
saran-saran, menerima saran-saran dan sebagainya.

7) Mempunyai kemahiran di bidang sosial. Seorang pemimpin harus mengetahui
benar tentang manusia atau masyarakat, ia harus memiliki kemampuan bekerja

sama dengan orang-orang dengan berbagai ragam sifatnya.

19 panglaykim, Hazil, 1991. Manajemen Suatu Pengantar. Ghalia Indonesia, Jakarta, hal. 49-50
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8) Mempunyai kemampuan teknis, dengan memiliki kemampuan teknis ini
seorang pemimpin akan lebih mudah mengadakan koreksi bila terjadi suatu
kesalahan pelaksanaan tugas dari bawahannya.?’

Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin umumnya dipengaruhi oleh sifat-sifat
pemimpin itu sendiri. Di mana sifa-sifat tersebut dapat terlihat melalui kepribadian
sehari-harinya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepribadian yang dinyatakan
dalam gaya kepemimpinan tersebut, antara lain :

(@) Jenis kelamin

(b) Usia

(c) Fisik

(d) Pendidikan

(e) Kematangan

(f) Latar belakang kehidupan®

Dalam melaksanakan tugas kepemimpinan mempengaruhi orang atau sekelompok
orang menuju ke tujuan tertentu, kita, pemimpin, dipengaruhi oleh bebrapa faktor.
Faktor-faktor itu berasal dari diri kita sendiri, pandangan kita terhadap manusia, keadaan
kelompok dan situasi waktu kepemimpinan kita laksanakan.

Faktor yang berasal dari kita sendiri, yang mempengaruhi kepemimpinan kita
adalah pengertian kita tentang kepemimpinan, nilai atau hal yang kita kejar dalam
kepemimpinan, cara kita berhasil menduduki pangkat kepemimpinan dan pengalaman

yang telah kita miliki di bidang kepemimpinan.

% Kolonel Kal. Susilo Martoyo, 1987. Manajemen Sumber Daya Manusia. BPFE-Yogyakarta, yogyakarta, hal.
173-174

*! VVeithzal Rivai, Bachtiar, Boy Rafli Amar, 2014. Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi. PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, hal. 266

12



Pandangan kita pemimpin tentang manusia mempengaruhi pandangan kita tentang
manusia-manusia yang kita pimpin. Bahwa pada dasarnya manusia itu pada umumnya
tidak menyukai pekerjaan dan sedapat mungkin menghindari pekerjaan.

Keadaan kelompok orang yang kita pimpin juga mempengaruhi kepemimpinan
kita. Kelompok yang matang cenderung membuat kita rela menyerahkan kepercayaan
dan kekuasaan kepada para anggota. Kelompok yang belum matang membuat kita
cenderung bertindak otoriter dengan banyak menyuruh dan terlalu direktif.

Situasi kepemimpinan amat ditentukan oleh penyelesaian tugas bersama dan
kekompakan kelompok. Situasi, yang menuntut agar tugas segera diselesaikan kelompok.

Oleh karena itu sebagai pemimpin kita perlu mengerti diri sendiri, terutama yang
berhubungan dengan peranan kita sebagai pemimpin, orang-orang yang pimpin, masing-
masing dan sebagai kelompok, dan situasi di mana kepemimpinan kita berlangsung.
Berdasarkan pengertian itu kita perlu mengambil gaya dan cara memimpin yang paling
membawa hasil dan manfaat bagi lembaga organisasi dan orang-orang yang Kkita

pimpin.?

2. Kinerja

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasi kepada
pihak tertentu untuk menegtahui tingkat pencapaian hasil individu dihubungkan dnegan
visi yang diemban suatu organisasi. Menurut Matisdan jacson mengungkapkan bahwa
perbaikan kinerja baik untuk individu maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam

upaya meningkatkan kinerja organisasi.?

22 Charles J. Keating, 1986. Kepemimpinan:Teori dan Pengembangannya. Kanisius, Yogyakarta, hal. 18-20
28 Juliansyah Noor, 2013, Penelitian llmu Manajemen. Kencana Prenada Media Group, Jakarta, hal. 270-271
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Ada berbagai pendapat dari para ahli mengenai arti dari Kinerja, sebagaimana yang
diungkapkan oleh A. A. Anwar Prabu Mangkumanegara kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.**

Menurut Bernandi & Russel dalam buku Budaya Organisasi, menyatakan bahwa
kinerja atau performance adalah catatan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan

tertentu atau kegiatan selama periode tertentu.?

Menurut Malayu S. P. Hasibuan Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan

atas kecapakapan, pengalaman dan kesungguhan seta waktu.?

Menurut Cardy (James dan Nelson) dalam buku Juliansyah Noor mengatakan,
Performance management is process of defining, measuring, appraising, providing
feedback on, and improving performance. Dari pengertian ini dapat diuraikan bahwa
mengelola kinerja sebaiknya dilakukan secra kolaboratif dan kooperatif antara pegawai,
pemimpin dan organisasi, melalui pemahaman dan penjelasan kinerja dalam suatu
kerangka kerja atas tujuan-tujuan terencana, standart dan kompetensi yang disetujui

bersama.

Sedangkan menurut Lijan Potlak, kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan
pegawai dalam melakukan sesuatu kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu

keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan

# A. A. Anwar Prabu Mangkumanegara. 2004. Manajemen Sumber Daya manusia. PT. Remaja Rosdakrya.
Hal. 67

% Asri Laksmi Riani, 2011. Budaya Organisasi. Graha Ilmu, Yogyakarta, hal. 98
% Malayu S. P. Hasibuan, 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia. PT. Toko Gunung Agung, Jakarta, hal. 34
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diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksankan tugas yang dibebankan
kepadanya.?’
Ada beberapa ciri etos kerja muslim, antara lain adalah sebagai berikut :

a. Al-Shalah atau baik dan manfaat.

= I 4
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Artinya :

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

b. Al-Itgan atau kemantapan dan perfectness

A5 G Jaadl K0AT Jee 13 S @l

Artinya :
Sesungguhnya Allah sangat mencintai jika seseorang melakukan suatu pekerjaan

yang dilakukannya dengan itgan/sempurna
(profesional).?®

Kinerja dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu
berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan dan tingkat besaran imbalan yang
diberikan, serta dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, dan sifat-sifat individu.
Kinerja individu pada dasarnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor :

1) Harapan mengenai imbalan

*" Lijan Potlak S, 2012, Kinerja Pegawai Teori Pengukuran dan Aplikasinya, Graha Ilmu, Yogyakarta, hal. 5

% Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, 2003. Manajemen Syariah dalam Praktek. Gema Insani Press, Jakarta,
hal. 40
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2) Dorongan

3) Kemampuan

4) Kebutuhan dan sifat

5) Persepsi terhadap tugas

6) Imbalan internal dan eksternal

7) Persepsi terhadap tingkat imbalan dan kepuasan kerja

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja adalah :

(a) Faktor kejelasan dan penerimaan atau penjelasan peran seorang pekerja
yang merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang
diberikan kepadanya.”

(b) Faktor kemampuan, secara psikologis kemampuan karyawan terdiri dari
kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge+skill).
Artinya kawryawan yang memiliki 1Q di atas rata-rata dengan pendidikan
yang memadahi untuk jabatannya dan keterampilan dalam mengejakan
pekerjaan, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.

(c) Faktor motivasi, terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan
diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).
Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai

untuk berusaha mencapai prestasi kerja maksimal.*

2 Asri Laksmi Riani, 2011. Budaya Organisasi. Graha llmu, Yogyakarta, hal. 100
% A, A. Anwar Mangkunegara, 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. PT. Remaja Rosdakarya,

Bandung, Hal. 67-68
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Sedangkan menurut McCormick dan Tiffin dalam Suharto & Cahyono,

menjelaskan bahwa terdapat dua variable yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu :

(1) Variabel Individu

(2) Variable situasional, menyangkut dua faktor yaitu :
a. Faktor sosial dari organisasi
b. Faktor fisik dan pekerjaan

Ukuran-ukuran dari kinerja karyawan yang dikemukakan oleh Bernandin & Russel

dalam buku Asri Laksmi Riani adalah sebagai berikut :

(1) Quantity of work : jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode yang
ditentukan.

(2) Quality of work : kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat
kesesuaian dan kesiapannya.

(3) Job knowledge : luasnya pengetahuan meneganai pekerjaan dan
keterampilannya

(4) Creativeness : keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan
tindakan utnuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul.

(5) Cooperation : kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain atau sesama
anggota organisasi

(6) Dependability : kesadaran untuk dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan
penyelesaian kerja

(7) Initiative : semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam
memperbesar tanggungjawabnya.

(8) Personal Qualities : menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramahtamahan

dan integritas pribadi.**

%1 Asri Laksmi Riani, 2011. Budaya Organisasi. Graha Ilmu, Yogyakarta, hal. 99-100
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C. Paradigma Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif. Yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala
itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat), maka
peneliti dapat melakukan penelitian antara variable yang akan diteliti tersebut selanjutnya
disebut sebagai paradigma penelitian atau model penelitian.

Jadi paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang
menunjukkan hubungan antara variable yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis
statistik yang akan digunakan. Berdasarkan hal ini makan bentuk-bentuk paradigma atau

model penelitian kuantitatif khususnya untuk penelitian seperti gambar berikut :

(X)
Gaya Kepemimpinan
o (Y)
X1 : Berkomunikasi dengan >
bawahan Kinerja karyawan

Xz : Memimpin rapat

X3 : Memberi penugasan

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah simpulan penelitian yang belum sempurna sehingga perlu
disempurnakan dengan membuktikan kebenaran melalui penelitian.*® Berdasarkan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan kerangka teoritik,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

%2 Sugiyono,2010. Metode Penelitian Bisnis. Alfabeta, Bandung, hal. 63
** M. Burhan Bungin, 2009, Metode Penelitian Kunatitatif : Komunikasi, Ekonomi, dan kebijakan Publik Serta
IImu-ilmu Sosial lainnya, Edisi Pertama, (Jakarta : Kencana) hal. 75
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H; : ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
Yayasan Nurul Hayat di Surabaya
Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Yayasan Nurul Hayat di Sarabaya
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